BAB 11
TEORI KECERDASAN EMOSI DAN
PENDIDIKAN ISLAM

A. KECERDASAN EMOSIONAL
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Sebelum kita mendefinisikan tentang kecerdasan iemals kita
melihat dahulu arti kata kecerdasan dan emosiét@erdasan atau yang
sering dikenal dengan intelegensi merupakan sekaatampuan untuk
bertindak secara terarah, berfikir secara rasioo@n menghadapi
lingkungannya secara efektif. Kecerdasan juga gatinmaknai sebagai
suatu kemampuan untuk menerapkan pengetahuan ydap ada guna
memecahkan berbagai masatathdapun makna kecerdasan adalah
pemahaman dan kesadaran seseorang terhadap apdiglangnya atau
sesuatu yang ada dalam pikirannya, dari pikiranbahu menjadi
pengalaman yang menjadi kata-kata atau angka. Rada berfikir
manusia melakukan berbagai aktifitas seperti meskam
membandingkan, menganalogikan, dan merangkai sesgaatu yang
akan diraihnya Sedangkan emosional pada dasarnya adalah dorongan
untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatasiafah yang telah
ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusr. kdtaemosiadalah
movere kata kerja bahasa latin yang berarti menggerakangerak,
ditambah awalan "e” untuk memberi arti” bergeraknjaah, menyiratkan

bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mdakm hal emosi.

! purwanti Ramelarvliendeteksi, Menggali, Melatih serta melejitkan Kdasan buah hati
merangsang 1Q anak 4-9 tahun dosis tindliogyakarta : Pustaka Widyatama, 2010 ), him 7-8.

2 Al. Tridhonanto dan Beranda Agendyeraih Sukses Dengan Kecerdasan Emosional,
(Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2010), hlm.3-

% Tutu April A. SusendQ Orang tua VS EQ Anak Orang tua pintar anak pimtap,
(Jogjakarta : Locus, 2009), him. 1.
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Emosi juga diartikan sebagai bahan bakar yang telgantikan bagi otak
agar mampu melakukan penalaran yang tifiggi.

Jadi kecerdasan emosional merupakan bagian darekasp
kejiwaan seseorang yang paling mendalam, dan mieaapasuatu
kekuatan, karena dengan adanya emosi itu manugpa agaenunjukan
keberadaannya dalam masalah-masalah manusiawi.

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilortankada 1990
oleh psikolog Peter Salovey datavard Universitydan Jhon Mayer dari
University of Hampshiraintuk menerangkan kualitas-kualitas emosional
yang tampaknya penting bagi keberhasflan.

Sedangkan menurut penulis kecerdasan emosionahadahtu
perasaan dan pikiran yang menunjukan pada suatia&eaiologis dan
psikologis, dan kecenderungan untuk bertindak sswttu sikap yang
dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi kebganaya, karena
kecerdasan 1Q tidak menjamin keberhasilan tanpayad&ecerdasan
emosional.

Dalam Islam hal-hal yang berhubungan dengan keeakamosi
dan spiritual, seperti konsistensi (istiqgomah).ekelahan hati (tawadlu),
berusaha dan berserah diri (tawakal), ketulusamcédrity (keikhlasan),
totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), intagrdan penyempurnaan
(ikhsan) itu dinamakan ahlakul karimah, dalam keéasan emosi, hal-hal
yang disebutkan itu dijadikan sebagai tolok ukwedtdasan emosi / EQ.
oleh karena itu, kecerdasan emosi sebenarnya adalak dalam agama
Islam, yang diajarkan oleh Rasulullah saw 1.40Quraiiang lalu jauh

sebelum konsep EQ diperkenalkan saat ini sebagaiase yang lebih

* Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi datuafisQ
Emotional Spiritual Quotient The ESQ Way 165 1 th8aukun Iman dan 5 Rukun Isla@dakarta :
Arga Publishing, 2010), him.285

® AunnurrahmanBelajar dan PembelajararffBandung : Alfabeta CV, 2009), him. 95.

® AunnurrahmanBelajar dan Pembelajararhim 2.
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penting dari 1Q. Robert K Cooper, PhD dan Ayman &amemberikan
sebuah metode untuk meningkatkan kecerdasan egw8l, : bangun

lima menit lebih awal dari pada biasanya, dan lhangwvaktu dua atau
tiga menit duduklah dengan benar, pasanglah telagjaanda, keluarlah
dari pikiran anda dan masuklah kedalam hati yampetding disini

menulis apa yang dirasakan. Menurut pengamatan e€codgn Sawaf,
cara-cara seperti itu secara langsung dapat mewgkata kejujuran
emosi, menghadirkan nilai-nilai kebijaksanaan dalgiwa, dan

mengantarkannya hingga dapat menggunakannya ssfe&td. Menurut

para peneliti, pengamatan terhadap khazanah jiwdapat lebih banyak
memberi makna pada hari-hari serta kehidupan secaman’

Untuk mendorong perkembangan kecerdasan anak ssuianzal,
maka orang tua berperan penting dalam memberikanlasi. Karena di
usia balita anak banyak menghabiskan waktu di inglan rumahnya,
anda harus lebih kreatif memanfaatkan kondisi kasa sebagai media
belajar anak. Apa yang dapat anda lakukan untuk baata
pembentukan kecerdasan majemuk anak, idealnya &ejskmilan ibu
sudah memperhatikan asupan nutrisi dan stimulossikis dari luar yang
dapat berpengaruh pada perkembangan otak®anak.

Sebagai orang tua, banyak hal yang diinginkan paaiak-
anaknya. Keinginan-keinginan tersebut biasanya mwari perasaan dan
pengalaman kegagalan yang dialami orang tua. $eirdengan
pengalaman itu, maka muncul harapan untuk mewujudka bersama
dengan kehadiran sibuah hati, sering orang tua pakan bahwa anak
bukanlah miniatur dari orang tua. Secara tidak agndan tidak disadari,

perilaku dan emosi kita membentuk seperti itu. Paklarnya kita akan

" Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi dau&f8Q
Emotional Spiritual Quotient The ESQ Way 165 1 th8aukun Iman dan 5 Rukun Islahin.286.

8 Sri Widayati dan Utami Widijati, MengoptimalkarZ®na Kecerdasan Majemuk Anak,
(Jogjakarta : Lunar Publisher, 2008), him. 24.
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mengkotak-kotakan diri kita kedalam kriteria-krigerorang tua dalam
mengasuh anak-anak kita.

Orang tua otoriter memberlakukan peraturan-peraturang
ketat dan menuntut agar peraturan-peraturan itatap Mereka yakin
bahwa anak-anak harus “berada ditempat yang téfahtukan dan tidak
boleh menyuarakan pendapatnya. Orang tua otorigggatankan rumah
tangganya pada struktur dan tradisi, walaupun délanyak hal, tekanan
mereka akan keteraturan dan pengawasan membelzniRalam buku
bukunya, Raising a Responsible Chikllizabeth Ellis menulis , Banyak
penelitian menyatakan bahwa anak-anak yang bedasiakeluarga yang
menerapkan keotoriteran dan pengawasan ketatrmeéakperlihatkan pola
yang berhasil. Mereka cenderung tidak bahagia, qredigi dan sulit
mempercayai orang lain. kadar harga dirinya paliegdah dibanding
anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua yang tatk#tu mengatut

Sebaliknya, orang tua permisif berusaha menerimamandidik
sebaik mungkin, tetapi cenderung sangat pasif &ettkmpai kemasalah
penetapan batas-batas atau menanggapi ketidak apatWrang tua
permisif tidak begitu menuntut, juga tidak menetapkasaran yang jelas
bagi anaknya karena yakin bahwa anak-anak seharulsagkembang
sesuai dengan kecenderungan alamiahnya.

Orang tua otoritatif, berbeda dengan baik dengangrtua
otoriter maupun permisif, berusaha menyeimbangkdara Batas batas
yang jelas dan lingkungan rumah yang baik untukbwm Mereka
member bimbingan tetapi tidak mengatur, mereka neengenjelasan
tentang yang mereka lakukan serta membolehkan meakber masukan

dalam mengambil keputusan-keputusan penting. Otarg otoritatif

® Tutu April A. SusenoEQ Orang Tua VS EQ Anak, Orang tua pintar anakpiuatep,
(Jogjakarta : Locus 2009), him.9.

19 Tutu April A. SusenoEQ Orang Tua VS EQ Anak, Orang tua pintar anakpun
pintar,him.10
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menghargai kemandirian anak-anaknya, tetapi mehunnereka
memenuhi standar tanggungjawab yang tinggi kepaltlefga, teman dan
masyarakat. Ketergantungan dan perilaku kekanalldean tidak diberi
tempat. Upaya untuk berprestasi mendapat dorongarpdjian. Sseperti
yang mungkin anda harapkan, dari setiap peneldi@mg tua otoritatif
mempunyai gaya yang lebih mungkin menghasilkan -amalk percaya
diri, mandiri, imajinatif, mudah beradaptasi darsultiai banyak orang,
yakni anak-anak dengan kecerdasan emosional bgrdenggi ™

Islam begitu perhatian dalam mendidik anak dan nezsigpkan
generasi, karena anak-anak sekarang adalah genesaidepan. Mereka
adalah inti utama dalam membentuk umat dan masanddglam tidak
putus-putusnya berusaha menciptakan masa deparg&agiasinya dan
mengarahkannya kepada jalan yang lurus agar mbeiskanengentaskan
manusia yang tersesat dalam kegelapan syirik, k#taog kesesatan, dan
kekacau balauan menuju cahaya tauhid, ilmu, hidagegtabilan individu
dan sosial. Al-quran dan sunnah adalah undang-gn&ehidupan bagi

alam semest¥. Allah SWT berfirman :
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12 saad Karim Al-FigyAgar Tidak Salah dalam mendidik anéRplo: Media Insani
Publishing, 2007) him. 15-16
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Hai ahli kitab, Sesungguhnya Telah datang kepadaasul kami,

menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yakamu

sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkan8ggungguhnya
Telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kiyalmg

menerangkan.

Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang ganengikuti

keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengaab ki pula)

Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulkepada
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nyameannjuki

mereka ke jalan yang lurus. (Q.S. Al Maidah/5 185

Kecerdasan emosional at&motional Quotientserasa tak pernah
ada habisnya digali. EQ menjadi sisi yang begitutipg bahkan seakan-
akan menjadi solusi untuk membangkitkan poteng@esg. Entah itu
dalam dunia kerja kehidupan berumah tangga, sakegaatan belajar

mengajar berpacu untuk mengembangkan dan menerapitaade EQ di

lingkungannya. Pasalnya melalui sentuhan dan petaelEQ membuat

13 yayasan penyelenggara penterjemah/pentafsir Ak@Qd-Quran dan Terjemahnya
Departemen Agama, 1983, him 951.
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seseorang mampu membuka diri untuk membangkitkéenpmya yang
selama ini terpendam dan meraih prestasi terfaik.

Tak heran bila sampai kini banyak buku yang tentuk
membahas dan menawarkan pola penerapan EQ di bethdgng. Tapi
perlu diketahui ternyata 14 abad yang lalu Rasaluiaw ternyata sudah
mempraktikkan pendekatan dan sentuhan EQ dalam amgakan
dakwah dan mendidik sahabat-sahabat dan umatnyaandpuan
Rasulullah menerapkan EQ secara tepat membuatubleéehasil dan
sukses sebagai seorang pemimpin, guru, panutan, usekiligus

melahirkan generasi terbaik.

2. Metode menumbuhkan kecerdasan emosional pada anak.

Beberapa ahli mengatakan bahwa generasi sekaramtproag
banyak mengalami kesulitan emosional, seperti mudatrasa kesepian
dan pemurung, cemas, agresif dan kurang menghagyEn santun.
Dalam hal ini kecerdasan atau skor IQ yang tingdaimlah satu-satunya
jaminan kesuksesan anak dimasa depan ada fakigrdag popular yaitu
kecerdasan emosional.

Kecerdasan bukan harga mati. Kecerdasan dapatgiibadan
dikembangkan terlebih dalam rentang usianya yangihmiaelia, masih
sangat dimungkinkan kecerdasan bisa dioptimalkala Beberapa faktor
yang mempengaruhi kecerdasan anak diantaranya rfagemetik,
lingkungan, asupan gizi, stimulan-stimulan kasiyasg, dan pengasuhan
yang demokratis. Kesemua faktor tersebut salingditan sebagaimana
kita ketahui intelegensi tidak terlepas dari kagaasiotak manusia.

Kapasitas otak manusia tentu berbeda-beda namug pariu digaris

Y Tutu April A. SusenoEQ Orang Tua VS EQ Anak, Orang tua pintar anakpuatep,

him.21.
15 Sri Widayati- Utami WidijatiMengoptimalkan 9Zona Kecerdasan Majemuk Anak,

him.16.
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bawahi disini adalah kapasitas isi otak manusratdena pada usia anak-
anak masih sangat mungkin berkembang. Stimulagirategysangan dapat
mempengaruhi kecerdasan anak, stimulasi yang dikatuanak adalah
berupa latihan yang melibatkan semua indra darsparemya. Yang perlu
diingat pemberian latihan harus dilakukan dalansaoa menyenangkan
dan tanpa tekanan. Selain itu yang perlu dipahamng tua adalah
lakukan dalam setiap kesempatan. Tidak kalah pgmgan faktor kasih
sayang dan pengasuhan yang demokratis. Kecerdasak sangat
mungkin berkembang seiring perkembangan otak af&ntu saja,
beragam stimulasi , latihan, dan asupan gizi tbempengaruh pula pada
kecerdasan anak, baik dari sisi 1Q, EQ, dan muatelegensi. Dan tak
kalah pentingnya adalah pola pengasuhan anak yamgldatis dengan
berlandaskan kasih sayang. Pola ini akan dapat ewaya pengetahuan,
pengalaman, dan perasaan anak. Oleh karena itly peta kita
canangkan program khusus untuk mengasah dan meaggkan
kecerdasan anak. Program itu berisi kegiatan-kagigng disusun secara
sistematis untuk mendorong anak mengoptimalkanréasannya®

Pada kenyataannya perlu diakui bahwa kecerdasarsi@mab
memiliki peran yang sangat penting untuk mencapssuksesan di
sekolah, tempat kerja, dan dalam berkomunikasigklingan masyarakat.
Oleh karena itu wilayah tersebut meliputi sekeloknpcemampuan
emosional atau kemampuan sosial yang turut berpakam kecerdasan
emosional, terbagi dalam lima wilayah utama.

Kelima wilayah kecerdasan emosional tersebut adakttagai
berikut :

1. Kesadaran diri.

18 purwanti Ramelanyiendeteksi, Menggali, Melatih serta melejitkan Kdasan buah hati
merangsang 1Q anak 4-9 tahun dosis tindgm. 19.
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Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewakéasaoan itu terjadi
merupakan dasar kecerdasan emosional. Pada wilaydiperlukan
adanya pemantauan perasaan dari waktu kewaktu tugeoul
wawasan dan pemahaman tentang diri.

2. Mampu mengelola emosi.
Kemampuan dalam mengelola emosi sebagai landasdam da
mengenal diri sendiri atas emosi. Emosi dikataka&nhdsil jika
dikelola. Adapun langkah yang dilakukan hendaknyamampu
menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapat ipatekecamasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kerdealjan cepat
dari semua itu.

3. Memotivasi diri.
Arti dari memotivasi diri merupakan usaha yangldikan seseorang
tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin npandajuan yang
dikehendaki.

4. Mampu berempati.
Kata empati sendiri memilik arti kemampuan alamapaan seseorang
untuk menempatkan diri kedalam ala perasaan oraxig-ldin
sehingga bias memahami pemikiran, perasaan, ddakperya.

5. Mampu menjalin sosial dengan orang lain.
Didalam menjalin sosial dengan orang lain sebadai gang hakiki
pada diri manusia sebagai makhluk sosial. Kemampeasebut
dibuktikan manusia dalam pergaulan dengan orang ldan
penampilan yang selaras dengan alam perasaanrdia.sgn

Dalam membantu perkembangan kecerdasan emosioalal a

orang tua setahap demi setahap dapat merekayassalg®an-

7 Al TridhonantoMeraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional Pandagirobang tua
untuk mendorong perkembangan Kecerdasan Emosia@l((akarta: Elex Media Komputindo,
2010), him. 9-12
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pengalaman yang dapat membesarkan hati anak damngkimkan

koreksi atas temperamen anak. Agar anak mampu maogo

emosinya dan menjaga agar tindakannya tidak dikiéaadaemosi
semata, anak harus diajarkan memahami apa yangapkaa dari
dirinya. Makin sering anak berlatih mengelola emoseperti
meredakan marah atau kecewa, maka semakin tinggark@uannya
mengenai emo¥. Selain itu anda perlu juga berhati-hati karena
seperti halnya kecerdasan kognitif, kecerdasansemerupakan
kondisi yang netral secara normal.

Adapun cara meningkatkan kecerdasan emosionalaataéh :

1. Mengajarkan cara berfikir yang realistis dan optimistis. Anak
harus dibekali dengan kecerdasan emosional sefakadar dia
tidak memiliki masalah perilaku ketika dewasa.

2. Membuat kartu emosi buatan sendiri dengan gambar yang
menunjukkan ekspresi wajah yang berbeda-beda.

3. Mendengarkan curahan hati anak Anda. Anda harus siap
membuka diri bila anak ingin bercerita tentang test®anannya.
anda harus mampu berempati terhadap masalahnya..

4. membaca dongeng atau buku bersama. Cari buku-buku yang
focus pada berbagai jenis perasad&hlihlah dongeng yang
memberikan pesan moral. Dari kisah-kisah itu andana
mengetahuibahwa ada banyak orang yang juga mengalam
masalah dirumah ataupun dalam pergaulan.

5. Bermain peran atau drama. Latihan memainkan kejadian-
kejadian emosional bersama anak. Misalnya denggutzepura

sakit libatkan pula saudara dan teman-temannya

18 Al TridhonantoMeraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional Pandagirobang tua
untuk mendorong perkembangan Kecerdasan Emosioinall6

19 Al TridhonantoMeraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional Pandagirobang tua
untuk mendorong perkembangan Kecerdasan Emosioinal,26.
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6. Libatkan anak dengan kegiatan olahraga atau organisasi.
Anak akan belajar bekerjasama dengan orang lainrslamahami
sifat teman-teman yang berbeda dengan dirinya.

7. Puji dan motivasilah anak. Bila anak sedang murung, berilah dia
motivasi bahwa dia masih bisa punya kegembiraarg ytam.

Anda juga jangan marah bila dia bermuka mufam.

B. PENDIDIKAN ISLAM

1. Pengertian pendidikan islam

Pendidikan Islam ialah Segala usaha untuk memaelilkian
mengembangkan fitrah manusia serta sumber dayaniingmg ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islaft.

Pendidikan anak adalah sebuah proses membangun,
mendorong, dan memperbaiki secara bertahap hingggpwna. Di
antara arti kata pendidikan adalah untuk memupu&nsd manusia baik
yang bersifat religi, intelektual, maupun etikaaacseimbang. Dari sini
jelas bahwa pendidikan anak adalah perjuangan maragggkan
intelegensi mereka dan bertahap mengajarkan kebai&a menjauhkan
mereka dari sifat-sifat negative sejak kecil hinggaas&?

Pendidikan merupakan suatu proses menumbuhkan dan
membentuk individu muslim yang lurus dan sempuragi tberbagai
aspeknya yang beraneka ragam. Baik aspek kesehptnikiran

(intelektual), akidah, ruhiyah, kemauan dan kreéasf

20 Sri Widayati- Utami Widijatj Mengoptimalkan 9Zona Kecerdasan Majemuk Artakn 20.
2L Achmadi,Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikéim.20.
2 3aad Karim Al-FigyAgar Tidak Salah dalam mendidik anakm. 19.
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Makna pendidikan serupa dengan pekerjaan seoratagipe
yang berusaha menyingkirkan semak berduri dan tanaanaman asing
dari tengah-tengah kebunnya, agar tanaman terdesattumbuh dan
berkembang dengan baik.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu prosesmisa ilmu
pengetahuan, nilai-nilai moral dan keterampilan gyahlakukan seorang
pendidik atau mereka yang memiliki tugas kependidikPendidikan secara
tegas berbeda dengan pengajaran. Meskipun dalangenpi@m teknis
paedagogis kedua pengertian itu tidak dapat dilzeda#kan tatapi secara
filosofis pengertian pendidikan dan pengajaran édab Pendidikan lebih
menekankan kepada pembinaan atau pembentukan ddwmkepribadian
seseorang meliputi aspek kognitif, afektif dan psibtor. Sedangkan
pengajaran lebih menitik beratkan kepada usaha @emkan kemampuan

maksimal intelektual kaitannya dengan ilmu pengedatf®

2. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM
1. Dasar-dasar pendidikan Isam

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan Islam iakidangan
yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan, ba#&lam rangka
penyusunan teori perencanaan maupun pelaksanaadidigan®*
Kedudukan ilmu pendidikan Islam sebagai ilmu yararnratif lebih
dipertegas dan  karena itu, secara konseptuat dhpedakan dengan
ilmu pendidikan lain yang bukan Islam. Sumber-sunmai dalam islam
ialah Al-Quran dan sunnah Rasul yang shahih. Katerg/aknya nilai
yang terdapat dalam sumber-sumber tersebut, dakan dipilih dan

% Moh. Slamet Untungylenelusuri Metode Pendidikan Ala Rasulullé®emarang:
Pustaka Rizki Putra Semarang 2009), him.185
24 Achmadi,Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikaim.53.
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diangkat beberapa diantaranya yang dipandang fuemamdan dapat

merangkum berbagai nilai yang lain, yaitu :

Tauhid, formulasi tauhid yang paling singkat teteggas ialah kalimat
thayyibah "La ilaha illallah” yang berarttidak ada tuhan selain Allah
kalimat thayyibah tersebut merupakan kalimat pesiagn pembebas
bagi manusia dari segala pengkultusan dan penyanbalenindasan
dan perbudakan sesama mahluk/manusia dan menyadar&ausia
bahwa dia mempunyai derajat yang sama dengan nadausi

Kemanusiaan, hak-hak asasi seseorang harus ditdagadilindungi

dan sebaliknya, untuk merealisasi hak tersebutktidibenarkan
pelanggaran terhadap hak-hak orang lain karenapsetang memiliki
kesamaan derajat, hak dan kewajiban. Yang membedak#ara
seseorang dan lainnya hanyalah ketakwaannya.

Kesatuan umat manusia, prinsip inilah yang membari#tasar-dasar

pemikiran tentang nasib umat manusia seluruh jagatinya bahwa
hal-hal yang menyangkut kesejahteraan, keselamdtam keamanan
manusia, termasuk masalah-masalah yang berkaitangade
pendidikan, tidak cukup dipikirkan dan dipecahkdehokelompok
masyarakat atau bangsa tertentu tetapi menjadigtagg jawab
bersama seluruh umat manusia.

- Keseimbangan, prinsip keseimbangana dalam islaak tdhpat di
pisahkan dari prinsip ke Esaan maupun prinsip pgasadan kesatuan.
Secara khusus prinsip keseimbangan itu terlihaa padciptaan alam.

- Rahmatan lil alamin, Seluruh karya setiap muslimobentasi pada
terwujudnya rahmat bagi seluruh alam atau dengtnl&m, diabdikan

guna pembangunan masyarakat dan bangsanya.

% Achmadi,Islam Sebagai Paradigma IImu Pendidikan hién 5
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Islam menaruh perhatian besar terhadap pendidikak karena
mereka adalah harapan masa depan. Islam memiktdkeygungjawab
pendidikan anak dipundak kedua orang tua dan kersdéiaab mereka
adalah pengaruh nomor satu dalam pendidikan. Agstaan menjaga
keselamatan anak dengan banyak cara. Islam menkaeban
tanggungjawab memenuhi kebutuhan anak kepada keduna tua dan
membunuh anak karena kemiskinan atau perasaanntaskin.

Alguran sebagai materi utama dan sumber pedomdraivionad
Saw. Karena didalamnya mengandung nilai-nilai kdmkkan dalam
rangka membudayakan manusia, ayat-ayatnya banyb&rian motivasi
edukatif bagi manusia. Kajian intensif terhadamtayat Al-Quran
dalam konteks pendidikan diperoleh implikasi-impBk (manhajiyah)
kependidikan dalam Al-Quran yang melandasi pendidikNabi
Muhammad saw.

H.M Arifin, menyebutkan beberapa implikasai metodos
kependidikan Al-Quran kependidikan Al-Quran terdedmtara lain :

Gaya bahasa dan ungkapan yang terdapat didalanur@rQnenunjukan
fenomena bahwa pesan-pesan AlQuran mengandung -nitéai
metodologis yang memiliki corak dan ragam sesuaiasi, kondisi dan
sasaran yang dihadapi. didalam memberikan peridéahlarangan (amr
wa nahy), Allah senantiasa memperhatikan kadar kgguannya masing-
masing hambanya, sehingga taklif (beban) itu bermtia meskipun
dalam tugas yang sama. sistem pendekatan metosigtagy diungkapkan
al-quran bersifatmulti approach, yang meliputi pendekatan religius,

filosofis, sosio kultural dascientific?®
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Dari implikasi-implikasi metodologis inilah, selampya melahirkan
konsep metode (manhaj) dalam ilmu pendidikan Istang secara historis
berasal dari praktik pendidikan Nabi Muhammad $aw.

2. Tujuan Pendidikan Islam
a. Konsep tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkia pabjek didik

setelah mengalami proses pendidikan baik padaamdgku, individu

dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyardkaana
individu itu hidup. Satu rumusan tujuan pendidilekan tepat apabila
sesuai dengan fungsinya. Oleh karena itu perlwasiean apa fungsi
pendidikan:

1. Memberikan arah bagi proses pendidikan .

2. Memberikan motivasi dalam aktifitas pendidikan kearepada
dasarnya tujuan pendidikan nilai-nilai yang ingiicaghai dan di
internalisasikan pada anak atau subjek didik.

3. Tujuan pendidikan merupakan kriteria atau ukuralardaevaluasi
pendidikan.

Menanamkan Agidah dan mengamalkan peribadahan &epad

Allah dalam setiap sendi kehidupan ini juga terrkaswetode yang

sangat penting dalam pendidikan Islam. Sebab tuujaan

pendidikan yang lain, terlahir dari tujuan diata#dlah swt telah
memuliakan setiap orang yang bertauhid. Meskipumikian, ia
haruslah belajar tentang pokok-pokok keimanan daciannya.

Sedangkan masa-masa yang paling tepat untuk mekanaakidah

adalah pada tahun-tahun pertama dalam kehidupamnge@nak.

Sebab, ia akan memfokuskan dirinya kepada pendieligan segala

2" Moh. Slamet Untungylenelusuri Metode Pendidikan Ala Rasulullaim 9
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tingkah laku dan gerak-gerik badannya dan menerisegala
bimbingannya tanpa bantahan yang berarti. Disisn, ladaya

imajinasinya yang sangat kuat sangat membantunyaukun
membayangkan keadaan Surga, Neraka, huru-hara Kiamat,

Malaikat, alam jin dan hal-hal lainny2.

b. Pentahapan tujuan pendidikan

1. Tujuan tertinggi/terakhir
tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perudbalian perilaku
umum, karena sesuai dengan konsep ilahi yang mdoggn
kebenaran mutlak dan universal. tujuan tertingq terakhir ini
pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusigp&@nannya
sebagai ciptaan Allah.

2. Tujuan umum
Dikatakan umum karena berlaku bagi siapa saja tatipatasi
ruang dan waktu, dan juga menyangkut diri subjekkdsecara
total.

3. Tujuan khusus
Tujuan khusus ialah pengkhususan atau operasiasialisjuan
tertinggi dan terakhir tujuan umum pendidikan Islaffujuan
khusus bersifat relatif sehingga mungkin diadakasrulpahan
dimana perlu sesuai dengan tuntutan dan kebutudlama tetap
berpijak pada kerangka tujuan tertinggi, teraklain dmum it

2 Achmadi,Islam Sebagai Paradigma IImu Pendidikiaim.60.
2 Achmadi,Islam Sebagai Paradigma Imu Pendidikéaim.70
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